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Mamag is a traditional practice passed down through generations of the Sasak
tribe. Analysing the idea of science in relation to the physical and chemical
alterations in the Sasak tribe’s mamag tradition is the goal of this study. This
research uses a qualitative approach with a descriptive research type to explore
in-depth knowledge about the mamaq tradition of the Sasak tribe. Direct
observation and interviews were used to get data from community leaders and
cultural figures, as well as secondary data from various relevant written sources.
The analysis results found several scientific concepts in the mamagq tradition
related to physical and chemical changes, including: 1) The betel nut that is cut,
there is a physical change in the structure of the betel nut from a round shape to
small pieces. 2) The betel leaves that are folded, there is a change in the shape of
the leaves into a square fold. 3) There is a transition from a solid to a liquid
texture in the ground mamaq substance. 4) The combination of mamag
components, where the chemicals in the finely ground substances generate a red
colour. Thus, it may be said that the physical and chemical changes in the Sasak
tribe’s mamagq tradition contain a scientific concept.
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Pendahuluan

(Roche et al., 2020; Janggo, 2021). Kearifan lokal
adalah karakteristik (keunikan) suatu wilayah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
pengetahuan yang terstruktur secara sistematis
yang digunakan secara umum untuk fenomena
alam. Selain kumpulan fakta, kemajuan ilmu
pengetahuan ini ditandai oleh sikap dan metode
ilmiah. Pembelajaran IPA dapat dikembangkan
dengan mengandalkan keunikan dan potensi dari
suatu daerah seperti budaya dan tradisi lokal

yang berkembang dalam lingkungan lokal dari
generasi ke generasi (Darmadi, 2018). Pamenang
(2021) memaparkan bahwa pengetahuan murni
(ilmu pribumi) yang berasal dari nilai-nilai tradisi
budaya merupaka pengertian dari kearifan lokal.

Kurikulum merdeka memberikan peluang
besar bagi guru untuk melakukan inovasi-inovasi
yang menarik terutama di hubungkan dengan

Sitasi : Firdaus et al. (2025). Analysis of Science Concepts on Physical and Chemical Changes in the Mamaq
tradition of the sasak ethnic group. Indonesian Journal of Educational Innovation, 1(1), 8-15.
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kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar
termasuk dalam pembelajaran IPA (Marta et al.,
2023). Dalam kurikulum Merdeka mendorong
siswa untuk menguatkan pendekatan berbasis
budaya melalui kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar ~ Pancasila  (5P) yang  nantinya
meningkatkan pemahaman siswa yang lebih
mendalam mengenai budaya lokal, dan
menghargai warisan budaya mereka serta
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
(Sudarmin & Pujiastuti, 2015). Integrasi konsep
IPA berbasis budaya ke dalam sains ilmiah dapat
membantu peserta didik memahami materi
pelajaran IPA karena konsep ini sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehar-hari.

Hasil penelitian Utari et al, (2020)
memaparkan bahwa integrasi konsep budaya ke
dalam sains ilmiah dapat meningkatkan
kebanggaan dan ketertarikan peserta didik
terhadap materi perubahan kimia dan fisika.
Pembelajaran berbasis budaya dapat
dikembangkan agar pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif/pengetahuan
saja tetapi berorientasi juga pada pemahaman
siswa terhadap lingkungan disekitarnya (Rizki
dkk, 2020). Oleh karena itu diharapkan dengan
diintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam
proses pembelajaran menjadikan pembelajaran
IPA lebih bermakna.

Salah satu cara untuk mengintegrasikan
budaya lokal ke dalam kurikulum Pendidikan
sains di sekolah adalah dengan mengintegrasikan
konsep IPA dan bahan ajar yang sesuai dengan
keadaan di daerah sekitar sekolah. Ini dilakukan
dengan tujuan agar siswa memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan
mereka dan daerahnya, yang pada dasarnya
memiliki beragam potensi budaya lokal yang
belum terpengaruhi oleh konsep-konsep dari
dunia luar (Luriawati, 2019; Widarti et al., 2025).
Namun, kenyataan di lapangan yakni di beberapa
sekolah kurang dalam mengaitkan konsep IPA
yang berbasis budaya, terkhusus budaya mamag.
Mamag (nyirih) merupakan salah satu tradisi yang
telah dilakukan oleh para leluhur dan masih
dilakukan oleh beberapa masyarakat saat
melakukan upacara atau ritual tertentu, seperti
melakukan kegiatan menjampi orang yang
sedang sakit, dan pada saat melakukan acara
pernikahan. Para leluhur percaya bahwa dengan
mengunyah pinang, kesehatan gigi akan terjaga,
tidak mudah berlubang, dan tidak rentan

terhadap penyakit gigi (Listantia et al., 2023). Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika di daerah
terpencil masih banyak orang tua dan para
sesepuh yang menjalankan tradisi mengunyah
mamaq hingga saat ini. Salah satu karakteristik
proses mamaq adalah bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat mamag mengeluarkan
warna merah dari mulut saat diunyah (Yuslih et
al., 2021). Hal ini dapat disebabkan adanya
campuran dari bahan seperti sirih, buah pinang
dan kapur yang saling bercampur.

Dalam pembelajaran IPA, Tradisi mamag
melibatkan serangkaian perubahan fisika dan
kimia yang terjadi pada bahan-bahan yang
digunakan selama proses ini (Haetami et al.,
2023). Pada tradisi mamaq terdapat beberapa
proses yang merupakan bentuk dari perubahan
fisika diantaranya: (1) Pemotongan buah pinang,
proses ini mengubah bentuk buah pinang menjadi
lebih kecil. Proses ini merupakan contoh dari
perubahan fisika yang merupakan jenis
perubahan yang megubah bentuk fisik suatu
benda tanpa mengubah unsurnya atau tanpa
terbentuknya zat baru. (2) Proses melipat daun
sirih, proses ini juga merupakan contoh dari
perubahan fisika karena pada proses ini hanya
mengubah bentuk dari daun sirih tanpa
terciptanya zat baru. Sedangkan untuk perubahan
kimia, bahan-bahan seperti daun sirih, kapur, dan
pinang yang digunakan mengalami reaksi kimia.
Sehingga dalam hal ini peneliti penting untuk
mengkaji terkait konsep IPA yang terkandung
dalam proses mamagq tersebut. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis dan menujukkan bahwa
dalam tradisi mamag terdapat konsep IPA.

Bahan dan Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan deskriptif. Untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang
tradisi mamaq dalam masyarakat Sasak,
pendekatan  kualitatif = digunakan  untuk
mengumpulkan data secara sistematis dan
intesif. Data kualitatif dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Penelitian kualitatif membutuhkan sumber data
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang subjek penelitian.

Dalam penelitian kualitatif ketepatan
dalam memilih dan menentukan sumber data
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akan menentukan kekayaan data (Tobroni,
2003). Sumber data penelitian kualitatif dibagi
menjadi dua yaitu data primer dan (Nurdin,
Hartati, & others, 2019). Adapun sumber data
primer dalam penelitian yang digunakan di
antaranya, tokoh masyarakat yang melakukan

praktik tradisi mamag, kemudian tokoh
budayawan yang  diangggap  memiliki
pengetahuan luas tentang tradisi mamag.

Sementara data sekunder dalam penelitian ini
bersumber dari buku, artikel, jurnal, internet,

dan sumber yang relevan dengan topik
penelitian yang dilakukan.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data seperti observasi dan

wawancara. Kegiatan observasi yaitu berupa
observasi langsung ke masyarakat setempat,
wawancara yang dilakukan ke masyarakat
merupakan suatu cara pengambilan data dengan
cara menanyakan secara langsung kepada
responden terkait dengan data-data yang
diperlukan dalam topik penelitian (Roosinda et
al., 2021).

Bahan Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data,
terdapat beberapa bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini seperti (1) pedoman wawancara,
(2) kamera, (3) buku catatan lapangan, (4)
perekam suara, dan (5) alat tulis.

Hasil dan Pembahasan
Budaya Mamagq Suku Sasak

Warisan budaya suku Sasak masih
dipertahankan hingga saat ini dalam dua bentuk:
objek dan non-objek. Warisan objek termasuk
masjid-masjid kuno, makam suci, rumah-rumah
adat, kemaliq (tempat yang telah disucikan), dan
sebagainya. Warisan non-objek termasuk seni
tari khas Lombok, tradisi pelarian pada saat
ingin mengadakan pernikahan, tradisi mencari
nyale (cacing laut), tradisi mamag, tradisi presean
dan masih banyak lagi (Soewena et al., 2020).
Tradisi mamaq termasuk salah satu tradisi
komunitas kuno dalam menjaga kesehatan gigi
dengan mengunyah bahan herbal seperti daun
sirih, pinang, gambir, kapur, dan tembakau
(Sudarmin et al., 2018)., serta

Tradisi Suku Sasak yang masih terjaga dan

dilakukan oleh masyarakat Sasak hingga saat ini
yaitu tradisi mamag. Mamaq merupakan suatu
istilah yang digunakan oleh nenek moyang suku
Sasak adalah aktivitas mengunyah pinang,
kapur sirih, daun sirih, tembakau, dan diakhiri
dengan mengunyah penyusutan. Setelah
menghilangkan sisa-sisa bahan yang digunakan
dalam mamag, akan timbul rasa segar dan
menghilangkan bau mulut seperti setelah
menyikat gigi. Hal ini disebabkan oleh bahan
alami yang terkandung dalam daun sirih karena
memiliki sifat antiseptic atau dapat membunuh
kuman dan bakteri. Daun sirih sering digunakan
oleh nenek moyang atau leluhur untuk
membersihkan gigi jauh sebelum adanya sikat
gigi dan pasta gigi seperti di zaman sekarang ini
(Mustagimah et al., 2018).

Proses Pembuatan Mamagq

Pembuatan ~ mamaq  dimulai  dengan
pemilihan bahan utama seperti buah pinang, daun
sirih, dan kapur sirih. Pemilihan bahan ini tidak
dilakukan sembarangan karena masyarakat suku
Sasak percaya bahwa kualitas bahan sangat
memengaruhi khasiat dan makna simbolis dari
mamagq. Daun sirih yang segar dan lebar dipilih agar
mudah dilipat dan dapat menampung bahan lain.
Pinang yang digunakan biasanya tidak terlalu tua,
karena jika menggunakan buah pinang yang terlalu
keras akan sulit dikunyah. Kapur sirih yang
digunakan juga agar dapat
menghasilkan warna merah yang khas pada saat
dikuny_g_h Hal ini dapat di lihat pada gambar 1.

harus murni

Gambar 1. Bahan Utama dan Bahan
Pendamping

Tahap selanjutnya adala memotong buah
pinang menjadi beberapa bagian kecil. Proses ini
dilakukan secara manual menggunakan pisau,
yang menujukkan adanya perubahn fisika-
perubahan bentuk tanpa menciptakan zat baru.

10



Firdaus et al. (2025). Indonesian Journal of Educational Innovation, 1(1), 8-15

Begitu juga dengan daun sirih, yang kemudian
dibersihikan dan dilipat secara hati-hati. Proses
tersebut dapat dilihat pada gambar 2.

ST W
y \\ \
Gambar 2. Pemotongan Buah Pinang

Selanjutnya meletakkan kapur sirih di atas
daun sirih bersama dengan potongan buah pinang,
dapat dilihat pada gambar 3. Campuran ini
menunjukkan proses awal interaksi bahan yang
nantinya ketika dikunyah, menimbulkan reaksi
kimia dengan air liur dan menghasilkan warna
merah. Warna merah ini bukan hanya sekedar
simbol atau warna saja, namun juga hasil dari
reaksi kimia antara zat tannin dalam pinang dan
basa dalam kapur sirih. Hal ini merupakan contoh
nyata dari perubahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari.

o0 1
o ot
Gambar 3. Meletakkan kapur sirih dan buah
pinang di atas daun sirih

Pada tahap selanjutnya yaitu pelipatan daun
sirih menjadi bentuk tertentu tidak hanya
mempermudah proses pengunyahan, tetapi juga
sarat dengan nilai estetika dan filosofi kerendahan
hati, proses ini dapat dilihat pada gambar 4. Sebagai
pelengkap,  masyarakat  Sasak  terkadang
menambahkan bahan seperti gambir atau
tembakau. Gambir memiliki rasa pahit dan
dianggap melambangkan keteguhan hati serta
kesabaran. Sementara itu, tembakau memberikan
rasa hangat dan memperkuat sensasi saat mamag

dikunyah. Penambahan bahan-bahan ini tidak
hanya memperkaya cita rasa, tetapi juga
menambah kompleksitas kimia dari reaksi yang
terjadi di dalam mulut.

.-‘

Gambar 4. Daun Sirih yang Lipat Siap Dihidangkan

Dengan memahami tahapan dan
komposisi bahan dalam proses pembuatan mamag,
peserta didik dapat memperoleh wawasan ilmiah
sekaligus budaya. Tradisi ini bukan hanya sarat
makna social dan spiritual, tetapi juga dapat
dijadikan media pembelajaran sains yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan
masyarakat lokal.

Analisis Konten IPA

Konten ilmu pengetahuan alam (IPA) dalam tradisi
nyirih suku Sasak mencakup pemahaman
mendalam tentang perubahan fisika dan kimia
yang terjadi selama proses persiapan dan
pengonsumsian nyirih. Dalam proses pengunyiran,
daun sirih mengalami perubahan fisik ketika
digulung dan dipotong menjadi bagian yang lebih
kecil. Proses pengunyiran ini bertujuan untuk
meningkatkan aksesibilitas ~senyawa-senyawa
kimia yang terkandung dalam daun sirih.
Selanjutnya, daun sirih ditempatkan dalam mulut
dan dikunyah. Selama proses kunyahan, terjadi
perubahan kimia saat senyawa-senyawa dalam
daun sirih berinteraksi dengan air liur dan enzim
dalam mulut. Berdasarkan tinjauan literatur dari
beberapa jurnal,rekonstruksi "Mamag" dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Analisis Konten IPA Perubahan Fisika Dan Kimia Pada Budaya Mamagq

No. Proses mamagq Materi IPA terkait Deskripsi sains
Memotong buah pinang Pada tahap ini, terjadi
o perubahan fisika karena struktur fisik buah
1 Memo.tong buah Perubahan fisika pinang mengalami perubahan saat dipotong.
: pinang Proses pemotongan juga dapat memengaruhi
sifat-sifat mekanis buah pinang seperti tekstur
dan bentuk.
Menggulung daun sirih Penggulungan daun
’ o sirth adalah  perubahan fisika yang
: Menggu.h?ng daun Perubahan fisika memungkinkan daun sirih menjadi lebih
sirih mudah diakses saat digunakan dalam nyirih.
Penghalusan bahan mamaq dengan pelocok
Pada tahap ini, terjadi perubahan fisika saat
3. Penghalusan bahan Perubahan fisika bahan mamagq dihaluskan dengan pelocok. Hal
mamaq ini dapat memengaruhi ukuran partikel dan

Campuran bahan
mamaq menghasilkan
4. warna merah

Perubahan kimia

tekstur bahan mamag.

Campuran bahan mamaq menghasilkan warna
merah Pada langkah ini, terjadi perubahan
kimia karena terdapat reaksi kimia antara
berbagai bahan dalam mamaq yang
menghasilkan warna merah. Reaksi kimia ini
mungkin melibatkan perubahan ikatan kimia
dan transformasi senyawa-senyawa asal
menjadi  senyawa-senyawa  baru  yang
berwarna merah.

Tradisi mamaq dilakukan oleh orang tua
suku Sasak. Selain itu, kegiatan mamaq juga
dilakukan oleh seseorang belian ( seorang dukun
atau penyembuh yang dipercaya masyarakat Sasak
untuk menyembuhkan orang sakit) (Yuslih et al.,
2021). Selain itu, kegiatan mamag juga sering
dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu agar
mereka kebal dari berbagai jenis senjata tajam.
Acara sorongserah (acara pernikahan tradisional
Sasak) biasanya juga dilakukan oleh seorang
penyanyi. Namun, umumnya kegiatan mamag
dilakukan untuk menyambut tamu yang akan
berkunjung ke rumah sebagai simbol persaudaraan
atau persahabatan (Listantia et al., 2023).

Mengahangatkan tubuh, merawat, dan
menguatkan gigi adalah tujuan tradisi mamagq.
Dalam proses perawatan, ada yang disebut
"sembek," yaitu mengoleskan hasil mamag yang
disebut "pinyang" dioleskan ke jari kaki, dada, dan
kepala yang dikenal sebagai “sembek” (Listantia et
al., 2023). Selain itu, seperti yang dilakukan oleh
masyarakat Bayan di Kabupaten Lombok Utara,
pinyang juga dioleskan di dahi sebagai tanda

bahwa seorang anak sah menjadi anak tradisional
dari komunitas setempat, seperti yang dilakukan
oleh masyarakat Bayan di Kabupaten Lombok
Utara. Pinyang juga digunakan untuk mengoleskan
ke anak yang akan di sunat agar mereka tidak takut
atau pada bayi baru lahir agar mereka tidak
diganggu oleh roh atau jin. Pinyang juga sering
digunakan dalam acara “nursing” atau menyusui.

Makna dari pencampuran bahan mamag
tidak hanya sekadar mencampur bahan-bahan dan
mengunyahnya. Filsafat sirih diyakini sebagai
simbol kerendahan hati (Sudarmin et al., 2018),
pemberian, dan penghormatan terhadap orang
lain. Makna ini didasarkan pada cara tumbuhan
sirih tumbuh, yaitu merambat pada batang pohon
tanpa merusak batang atau tempat di mana ia
tumbuh. Sementara kapur sirih melambangkan hati
yang murni dan tulus, tetapi jika keadaan
memaksanya, hati itu dapat menjadi lebih agresif
dan marah. Gambir adalah tumbuhan yang
ditemukan di Asia Tenggara, daunnya berbentuk
lonjong atau oval dan permukaannya halus (Mita et
al, 2022). Buah ini memiiki rasa pahit yang
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memiliki makna tekad, makna ini diperoleh dari
warna  kekuningan gambir  dan
membutuhkan proses tertentu untuk mendapatkan
jus sebelum dikonsumsi. Ini diartikan bahwa jika
kita bercita-cita untuk sesuatu, kita harus sabar
dalam menjalani proses untuk mencapainya.
Dengan mengonsumsi serangkaian pinang dan
kapur, itu adalah simbol harapan untuk menjadi
manusia yang selalu rendah hati dan tenang seperti
pinang, memiliki hati yang bersih, tulus tetapi
agresif seperti kapur. Jujur, tulus hati dan tulus
seperti pohon pinang dan jika ditambahkan gambir
berarti kesabaran dan hati yang kuat seperti gambir.
Semuanya harus dicampur menjadi satu kesatuan
yang pas dan harus benar untuk menghasilkan rasa
yang lezat. Dengan tidak menggunakan kapur sirih
atau gambir secara berlebihan agar tidak terlalu
pahit.

daun

Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan pembelajaran IPA,
khususnya pada materi perubahan fisika dan kimia
(Arifin et al, (2024). Melalui pengenalan tradisi
mamaq sebagai konteks lokal, siswa tidak hanya
belajar konsep-konsep sains secara abstrak, tetapi
juga mampu mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari yang dekat dengan budaya mereka
(Handayani et al., 2022). Pendekatan ini dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa,
menumbuhkan rasa ingin tahu ilmiah, serta
memperkuat identitas dan penghargaan terhadap
warisan budaya lokal. Oleh karena itu, tradisi
mamaq sangat potensial untuk diintegrasikan dalam
strategi pembelajaran berbasis etnosains yang
kontekstual dan bermakna bagi siswa dalam
pembelajaran fisika dan kimia.

Kesimpulan

Tradisis mamaq dapat dijadikan sebagai bahan
dalam mempelajari konsep IPA materi
perubahan fisika dan kimia ditinjau dari
beberapa prosesnya. Adapun proses mamaq yang
berkaitan dengan perubahan fisika berupa buah
pinang yang dipotong, daun sirih yang dilipat,
dan bahan mamaq yang dihaluskan, sedangkan
perubahan kimia berupa hasil halusan campuran
bahan mamaq yang berwarna merah. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisi mamagq
suku sasaq dapat diintegrasikan dalam
memahami konsep IPA materi perubahan fisika
dan kimia.
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